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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel makro dan variabel internal 
pada perbankan terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indoensia. Populasi yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah Bank Muamalat yang laporan keuangannya telah dipublikasi dari 
tahun 2013-2019. Data penelitian ini menggunakan data sekunder dari website bank terkait, 
dan juga Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, serta Kementrian Perdagangan Republik 
Indonesia. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB), Kurs, dan 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
Bank Muamalat, dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh signifikan dengan arah negative terhadap profitabilitas Bank Muamalat. 
 
Kata Kunci: Inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB), Kurs (IDR/US$), Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
Profitabilitas (ROA), Bank Muamalat, Ordinary Least Square (OLS). 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of macro variables and internal variables on banking on 
the profitability of Bank Muamalat Indonesia. The population used for this study is Bank 
Muamalat whose financial statements have been published from 2013-2019. This research 
data uses secondary data from the website of the relevant bank, and also Bank Indonesia, the 
Central Statistics Agency, and the Ministry of Trade of the Republic of Indonesia. The data 
analysis method used is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate 
that Inflation, Gross Domestic Product (GDP), Exchange Rate, and Bank Indonesia Sharia 
Certificates (SBIS) have no significant effect on the profitability of Bank Muamalat, and 
Operational Costs on Operating Income (BOPO) have a significant effect with a negative 
direction on the profitability of Bank Muamalat. 
Keywords: Inflation, Gross Domestic Product (GDP), Exchange Rate (IDR / US $), Bank 
Indonesia Sharia Certificate (SBIS), Operational Costs to Operating Income (BOPO), 
Profitability (ROA), Bank Muamalat, Ordinary Least Square (OLS). 
1. PENDAHULUAN 
Perbankan di Indonesia kini semakin diramaikan sejak didirikannya bank Syariah, yang 
mana menawarkan sistem keuangan yang berbasis Syariah atau dengan kata lain 
menggunakan prinsip keuangan islam. Walaupun masih dianggap “newbie” atau pemain 
baru, perbankan Syariah di Indonesia berkembang sangat pesat. Bank Syariah sendiri 




dilarangnya pengambilan riba dalam transaksi keuangan maupun non keuangan. Dan 
secara praktis, 
karena sistem perbankan berbasis bunga atau konvensional mengandung kelemahan. 
Prinsip Syariah ialah basis utama dalam operasional bank Syariah dan menjauhi praktik 
riba, untuk diisi dengan kegiatan investasi baik mudharabah atau dengan musyarakah atas 
dasar bagi hasil (syirkah) dari sistem perbankan nasional yang mempunyai peranan 
penting dalam perekonomian. Peranan perbankan syariah secara khusus antara lain 
sebagai perekat nasionalisme baru, artinya menjadi fasiliator jaringan usaha ekonomi 
kerakyatan, memberdayaan ekonomi umat, mendorong penurunan spekulasi dipasar 
keuangan, mendorong pendapatan, dan peningkatan efisiensi mobilitas dana (Soemitra, 
2017). 
Keberadaan perbankan Syariah sebagai bagian dari sistem perbankan nasional 
diharapkan dapat mendorong perkembangan perekonomian suatu negara. Tujuan dan 
fungsi perbankan Syariah dalam perekonomian adalah kemakmuran ekonomi yang 
meluas, tingkat kerja penuh dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang optimum, keadilan 
sosial-ekonomi dan distribusi pendapatan serta kekayaan yang merata, stabilitas nilai 
uang, mobilisasi dan investasi tabungan yang menjamin adanya pengembalian yang adil 
dan pelayanan yang efektif (Setiawan, 2006). 
Melihat begitu penting peranan serta fungsi perbankan syariah di Indonesia dan untuk 
memajukan keuangan islam, maka pihak bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya 
agar tercipta sebuah perbankan dengan prinisp syariah yang baik, sehat dan efisien. 
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank 
(Mahmudah & Harjanti, 2016).  
Sistem bunga yang tidak dikenal pada bank Syariah, sehingga profit yang di dapat 
bersumber dari bagi hasil dengan pelaku usaha yang menggunakan dana dari bank syariah 
serta investasi dari bank syariah itu sendiri (Anshori, 2018). Mediasi sektor keuangan 
tentu juga terkait dengan efisiensi pada perkonomian. Penelitian Levine & Zervos, 1996, 
menunjukkan bahwa efisiensi pada sektor keuangan akan mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi. Dengan demikian maka semakin baik tingkat mediasi suatu perbankan dalam 
pengumpulan serta penyaluran dananya maka perekonomian suatu negara tentu akan 
berkembang lebih cepat (Wicaksono, 2015). 
Sektor keuangan juga sangat peka terhadap dengan kebijakan pemerintah serta 
kondisi makroekonomi maupun secara mikro pada Negara yang bersangkutan (Sahara, 




adanya pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan. Profitabilitas yang mana 
merupakan indikator paling penting untung mengamati kinerja perbankan. Hal ini terkait 
sejauh mana bank menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi diukur dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba. 
Semakin tinggi profitabilitasnya suatu bank, maka semakin tinggi pula kinerja bank 
tersebut.  
Salah satu indikator yang digunkaan untuk mengatur tingkat profitabilitas adalah 
Return on Assets (ROA). ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk 
mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total 
asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan atau bank semakin baik, 
karena tingkat pengembalian (Return) semakin besar (Carlo, 2014). 
Sangat penting untuk mengambil penelitian mengenai bank Syariah terutama Bank 
Muamalat. Dikarenakan bahwa perlu diketahui Bank Muamalat merupakan bank Syariah 
pertama di Indonesia. Dari segi filosofis syariah bahwa ekonomi islam sangat penting 
untuk di tumbuh kembangkan serta di majukan guna mencapai maslahat umat guna 
terbebas dari jeratan riba. Juga bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang sangat 
berperan dalam kegiatan pembangunan ekonomi. Tingkat pertumbuhan ekonomi Syariah 
khususnya perbankan Syariah terus meningkat sejak tahun 1992, hal tersebut dapat dilihat 
dengan sejalan bertambah banyaknya usaha serta Lembaga Syariah di Indonesia.  
Return on Asset digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia 
sebagai Pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu 
bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan 
masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi pengunaan asset 
(Wibowo & Syaichu, 2013). Oleh karena itu, dalam penelitian ini ROA digunakan untuk 
sebagai kinerja perbankan. Pilihnya industri perbankan karena kegiatan bank sangat 
diperukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian sektor riil.  
2. METODE 
2.1 Objek Penelitian 
Data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam skala 
numerik (angka). Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa Laporan 
Keuangan masing-masing bank yang menjadi objek penelitian yang dikeluarkan 




literatur yang berkenaan dengan Return on Assets (ROA). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data time series yang dalam bentuk bulanan, yang 
meliputi data ROA PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk., inflasi, pertumbuhan 
ekonomi, tingkat suku bunga, dan kurs selama periode 2015-2018. Data diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI). Kementrian Perdagangan 
Luar Negri (KEMENDAGRI). 
Adapun sumber data pada penelitian ini bersumber dari Laporan Keuangan 
yang diambil dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan website resmi Bank Indonesia 
sebagai institusi yang mempublikasikan data keuangan seluruh bank di Indonesia, 
dengan alamat situsnya https://www.ojk.go.id dan https://www.bi.go.id 
2.2 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda (multiple linier 
regression method). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara profitabilitas (Variabel dependen) dengan faktor-faktor yang 
mempengarhuinya (variabel independent). 
Adapun model yang akan penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 
Profitabilitas ROA (Y) = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e (1) 
Dimana; 
α = konstanta 
β1 – β4 = koefisien regresi masing-masing variabel 
X1 = Inflasi 
X2 = PDB 
X3 = Kurs 
X4 = SBIS 
X5 = BOPO 
e = error term (variabel pengganggu) atau residual 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Regresi 
Berdasarkan hasil regresi, maka diperoleh hasil estimasi Ordinary Least Square 










Tabel 1 Hasil Regresi Data Time Series 
𝑅𝑂𝐴𝑡 = 19.57829 − 0.034413𝐼𝑁𝐹𝑡 − 0.642173𝐿𝑂𝐺(𝑃𝐷𝐵)𝑡 − 
                                    (0.6915)***            (0.1907)*** 
0.328449𝐿𝑂𝐺(𝐾𝑢𝑟𝑠)𝑡 + 0.026115𝑆𝐵𝐼𝑆𝑡 − 0.071395𝐵𝑂𝑃𝑂𝑡 + 𝑢𝑡 
        (0.6380)***                           (0.4652)***            (0.000)* 
𝑅2 = 0.947073; DW-Stat.= 1.895596; F-Stat.= 35.78787; Sig. F-Stat. = 0.00005 
Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **SIgnifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 
0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik. 0.947073 
 
Tabel 2 Hasil Uji Diagnosis 
1) Multikolinieritas (Uji VIF) 
INF = 1.270726; LogPDB = 5.734468; LogKurs = 4.488984; 
SBIS = 2.883514; BOPO = 1.446069 
2) Autokorelasi (Uji Breusch Godfrey) 
𝜒2(4) = 8.694031; Sig.(𝜒2) = 0.0692 
3) Normalitas (Uji Jarque Bera) 
𝜒2 = 0.121273; Sig.(𝜒2) = 0.941165 
4) Heteroskedastisitas (Uji White) 
𝜒2 = 0.4.720592; Sig.(𝜒2) = 0.4509 
5) Linieritas (Uji Ramsey Reset)  
F(d,f) = 1.820009; Sig.F = 0.2103 
 
Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistic terpilih. 
Hasil estimasi menunjukkan nilai 𝑅2 sebesar 0,947073, artinya 94,70% variabel 
Return on Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel Inflasi (X1), Produk 
Domestik Bruto (X2), Kurs (X3), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X4), dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X5). Sedangkan sisanya 5,3% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model. 
3.2 Interpretasi Pengaruh 
Berdasarkan uji validitas pengaruh, variabel yang memiliki pengaruh signifikan 




memiliki pengaruh signifikan adalah Inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB), Kurs, 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). 
Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
memiliki koefisien regresi sebesar -0.071395. variabel ini memiliki hubungan linier, 
sehingga Return on Asset (ROA) akan turun sebesar 7.1395% apabila BOPO naik 
sebesar 1%. Sebaliknya Return on Asset (ROA) akan naik sebesar 7.1395% apabila 
BOPO turun sebesar 1%. 
3.3 Interpretasi Ekonomi 
3.3.1 Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Periode 2015-2018 
Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap Return on Asset (ROA). 
Kondisi ini mengandung arti bahwa BOPO menurun, maka nilai BOPO 
perusahaan mengakibatkan semakin tinggi ROA perusahaan tersebut. Hasil 
penelitian ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasanjaya dan 
Ramantha (2013) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan BOPO 
terhadap ROA dan penelitian yang dilakukan oleh Nunung Indrawati, dkk 
(2018) yang menyatakan bahwa BOPO memiliki pengaruh siginifkan terhadap 
ROA). Rasio BOPO termasuk dalam kategori rentabilitas (earning) yang dapat 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode 
tertentu (Munawir, 2010). BOPO bank yang mampu menekan biaya operasi 
secara signifikan dan meningkatkan pendapatan operasi secara signifikan 
untuk memperoleh keuntungan yang tinggi serta terhindar dari kondisi bank 
bermasalah. Semakin kecil BOPO maka kinerja bank dalam menjalankan 
segala aktifitasnya sudah dikategorikan efisien. 
3.3.2 Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Periode 2015-2018 
Pada variabel Inflasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh signifikan dan memiliki pola negative terhadap profitabilitas bank 
syariah. Alasan yang menjelaskan kondisi tersebut adalah walaupun inflasi 
yang tinggi mencerminkan kenaikan barang-barang yang mengakibatkan nilai 
peredaran uang dapat berkurang akibat dari harga yang meningkat, akan tetapi 
kondisi tersebut tidak mempengaruhi masyarakat dalam menyimpan dana di 
bank Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya inflasi tidak banyak 




yang terkumpul dari masyarakat juga tidak banyak dan pada sisi penyaluran 
dana oleh bank dalam bentuk kredit juga tidak lancer. Maka dari itu juga tidak 
mempengaruhi profitabilitas bank secara signifikan. Hasil yang sama juga 
ditunjukkan oleh penelitian Wibowo dan Syaichu (2013) bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank Syariah. 
3.3.3 Pengaruh Kurs Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Periode 2015-2018 
Variabel Kurs pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rupiah 
terhadap dolar tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki pola 
negative terhadap profitabilitas bank Syariah. Alasannya adalah pada bank 
Syariah nilai tukar rupiah terhadap dolar tidak terapresiasi atau terdepresiasi, 
karena pada dasar fungsi uang pada bank Syariah ialah tidak sebagai 
komoditas yang diperdagangankan. Sehingga menyebabkan nilai tukar dolar 
terhadap rupiah tidak berpengaruh pada profitabilitas bank Syariah. Hasil yang 
sama juga ditujukkan oleh hasil penelitian Rahmadani (2010). 
3.3.4 Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) Terhadap Profitabilitas Bank 
Muamalat Periode 2015-2018 
Variabel PDB dalam penelitian ini menunjukkan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Kenaikan PDB suatu negara 
menunjukkan peningkatan kesejahteraan masyrakatnya dan ini akan 
berdampak pada peningkatan permintaan agregrat yang seharusnya diimbangi 
dengan pertumbuhan ekonomi di sektor riil. Dengan ini dapat dikatakan 
ekonomi sektor riil tidak terlalu bagus dan tidak terlalu buruk sehingga juga 
tidak terlalu melemahkan profitabilitas bank Syariah. Dimana pembiayaan 
yang dilakukan bank Syariah lebih banyak menggunakan akad yang berfokus 
pada sektor riil. Penelitian ini di dukung oleh Zeitun (2012). 
3.3.5 Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) Terhadap Profitabilitas 
Bank Muamalat Periode 2015-2018 
Dan untuk variabel SBIS dalam penelitian ini menunjukkan tidak memiliki 
pengaruh signifikan dan berhubungan positif. Alasannya tingkat imbalan SBIS 
yang cukup tinggi juga dapat memberikan tambahan earning bagi bank 
Syariah. Ketika tingkat imbalan SBIS mengalami kenaikan, bank Syariah akan 
mengurangi idle money yang tidak menghasilkan keuntungan, dengan cara 
menempatkan dananya pada instrument SBIS yang menjanjikan tingkat 




karenanya mempengaruhi profitabilitas bank Syariah tersebut. Sehingga lebih 
menguntungkan dan akan berakibat pada kenaikan tingkat profitabilitas bank 
Syariah. Penelitian ini didukung oleh Hariyani (2006). 
4 PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dan hasil regresi mengenai pengaruh Inflasi, Produk Domestik Bruto, 
Kurs, Sertifikat Bank Indonesia Syariah, dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional terhadap Return on Asset  pada Bank Muamalat Indonesia 
periode triwulan I Tahun 2015 samapi tiwulan IV Tahun 2018 dengan menggunakan 
model analisis regresi data Ordinary Least Square, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1) Setelah dilakukan serangkaian analisis regresi dari beberapa variabel yaitu 
pengaruh variabel independen Inflasi, Produk Domestik Bruto, Kurs, Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah, dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional terhadap variabel dependen Return on Asset  menyatakan bahwa 
hanya variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional yang 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Return on Asset pada Bank 
Muamalat Indonesia dengan koefisien regresi sebesar -0,71395 dengan 
probabilitas 0,0000. 
2) Berdasarkan uji F yang digunakan untuk menguji eksistensi model, diperoleh 
hasil nilai signifikansi statitik F sebesar 0,000005 < 0,01, H0 ditolak sehingga 
model yang dipakai eksis. Variabel Inflasi, Produk Domestik Bruto, Kurs, 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah, dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau 
bersama-sama berpengaruh terhadap Return on Asset. 
3) Berdasarkan uji T yang dilakukan untuk mengetahui signifikan dan tidaknya 
pengaruh variabel-variabel independen dalam model, diperoleh hasil bahwa 
hanya variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional yang 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Return on Asset pada Bank 
Muamalat Indonesia dengan koefisien regresi sebesar -0,71395 dengan 
probabilitas 0,0000 dan tingkat signifikansi 1%. Adapun variabel Inflasi, Produk 
Domestik Bruto, Kurs, Sertifikat Bank Indonesia Syariah tidak memberikan 






Saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1) Bank Muamalat Indonesia harus bisa mempertahankan atau berupaya lebih baik 
lagi jika ingin terus meningkatkan profitabilitas. Tidak hanya dengan 
memperhatikan faktor eksternal melainkan juga dengan memperhatikan faktor 
eksternal yaitu Inflasi, PDB, Kurs, SBIS agar lebih meningkatkan pertumbuhan 
profitabilitasnya. 
2) Penelitian selanjutnya disarankan menambah beberapa variabel independen 
berupa variabel eksternal dan internal yang diperkirakan dapat mempengaruhi 
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia dengan demikian hasilnya lebih akurat. 
Dan mencoba menggunakan dengan metode analisis data yang lain seperti 
Metode Analisis Regresi Data Panel.  
Hasil penelitian ini diharapakan bisa menjadi sumber informasi dan menambah 
wawasan bagi nasabah atau masyarakat, sehingga dapat menjadi landasan dalam 
pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 
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